BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdiri dan Perkembangan SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya

Sekolah Menengah Pertama Kyai Hasyim yang berlokasi di wilayah
Kelurahan Tenggilis yang selanjutnya akan disingkat dengan SMP Kyai
Hasyim Tenggilis Surabaya didirikan pada tanggal 3 Januari 1985. Sekolah
Menengah Pertama ini didirikan oleh KH. Iskandar. Sekolah ini merupakan
sebuah lembaga formal yang di kelola oleh Yayasan Pendidikan Kyai
Hasyim. Nama Kyai Hasyim diambil dari nama kakek dari KH. Iskandar.
Pada saat ini yang menjadi ketua yayasan adalah M. Ali Ridlo. Yayasan
Kyai Hasyim membawahi tiga jenjang pendidikan, yaitu: TK, SD, dan SMP.
Tujuan didirikan sekolah ini adalah untuk mengayomi masyarakat sekitar
agar memperoleh suatu pendidikan yang berbasis Islam.'

Sejak berdirinya, SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya selalu
berusaha untuk membenahi dan memenuhi segala kekurangannya baik dari
segi admininistrasi maupun dari segi mutu dan kualitas pendidik.”

Bangunan fisik gedung sekolah Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya pada
awal berdirinya hanya terdiri dari satu lantai dasar. Namun dengan
berkembangnya waktu dan semakin banyaknya jumlah siswa, pada tahun

2000 sekolah ini dibangun menjadi dua lantai. Untuk setiap tahunnya selalu

' Hasil wawancara dengan M. Ali Ridlo, Ketua Yayasan SMP Kyai Hasyim, pada 22 April
2016 di Ruang Guru SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya
2 .
Ibid
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ada perbaikan fasilitas sekolah. Terdapat wacana dari kepala sekolah untuk
membangun gedung di tahun ajaran baru 2016/2017.°

Mengenai kurikulum, sekolah ini selalu mengikuti kurikulum yang
berlaku dari dinas pendidikan. Untuk saat ini memakai kurikulum KTSP.
Pada tahun 2014/2015 sempat berlaku kurikulum 2013 dan berjalan hanya
satu semester. Namun setelah itu diganti kurikulum KTSP oleh dinas
pendidikan. Hal tersebut dikarenakan kurangnya profesionalitas kinerja guru
di sekolah tersebut.*

2. Profil SMP Kyai Hasyim Surabaya

Nama sekolah : SMP Kyai Hasyim
Alamat : JI. Tenggilis Kuman No. 28 Surabaya
Kelurahan : Tenggilis Mejoyo
Kecamatan : Tenggilis Mejoyo
Kota : Surabaya

NSS : 202056006404
Jenjang Akreditasi : Terakreditasi A
Tahun didirikan : 1985

Kepemilikan tanah : Yayasan

Status Tanah : Akte jual beli
Luas Tanah : 805 m*

Status bangunan : Permanen

Luas seluruh bangunan : 457 m*

? Hasil wawancara dengan Alex Karyono, Kepala Sekolah SMP Kyai Hasyim, pada 11 Mei
2016 di Ruang Kepala Sekolah SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya
4 .
Ibid
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Nomor rek. Sekolah ~ : 0017590847 a.n. SMP K. Hasyim Bank Jatim®
. Visi, Misi, dan Tujuan SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya

Untuk dapat terlaksananya program pendidikan dengan baik dan
lancar, SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya ini membuat suatu visi, misi,
dan tujuan Sekolah.

Visi adalah pandangan jauh ke depan, kemana sekolah akan dibawa
atau gambaran masa depan yang diinginkan oleh sekolah. Gambaran
tersebut tentunya berdasarkan Tujuan Pendidikan Nasional yang disesuaikan
dengan level dan profil sekolah serta potensi dan kebutuhan masyarakat.

Sebagai lembaga pendidikan, SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya
memiliki visi dan misi serta tujuan. Adapun visi, misi, dan tujuan SMP Kyai
Hasyim adalah sebagai berikut:

a. Visi SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya
“TERCIPTANYA  INSAN YANG  BERKUALITAS /

BERPRESTASI, BERILMU, DAN BERPENGETAHUAN LUAS,
DILANDASI IMAN DAN TAQWA.” Untuk memperjelas visi tersebut,
maka terdapat butiran indikator sebagai berikut:
1) MERAIH PRESTASI, antara lain meliputi :

a) Berprestasi dalam peningkatan perolehan NEM

b) Berprestasi dalam penerimaan sekolah tingkat lanjut

c¢) Berprestasi dalam lomba kreativitas, seni, olahraga, dan IPTEK

> Dokumentasi SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya, 28 Maret 2016
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2) BERTAQWA PADA TUHAN YANG MAHA ESA, antara lain
meliputi :
a) Peningkatan aktivitas keagamaan
b) Peningkatan kepedulian sosial
c¢) Peningkiatan budi pekerti dan akhlak mulia
b. Misi SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya
Adapun misi dari SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya
diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan melalui upaya
melengkapi sarana prasarana, meningkatkan efektifitas kerja
meningkatkan pemberdayaan potensi yang ada.

2) Mengoptimalkan pelaksanaan program kegiatan ekstra kurikuler
sebagai upaya menggali potensi yang dimiliki peserta didik dan
mendorongnya agar berprestasi.

3) Mengembangkan pendidikan Palang Merah dan berbagai kegiatan
sosial untuk menanamkan sikap peduli sesama dan menghargai Hak
Asasi Manusia.

4) Mengembangkan sikap tertib dan disiplin melalui kegiatan upacara
dan kegiatan lain baik intra maupun ekstra kurikuler.

5) Mengoptimalkan pendidikan olahraga secara teratur dan pola hidup[
sehat untuk menumbuhkan sikap pola hidup bersih dan sikap hidup

yang sehat.
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6) Mengoptimalkan pendidikan kesenian melalui kegiatan intra dan
ekstra kurikuler untuk menumbuhkan sikap menghargai nilai seni.
¢. Tujuan SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya
1) Tujuan jangka menengah
SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya merumuskan tujuan yang ingin
dicapai dalam jangka menengah, antara lain:
a) Meningkatkan sarana penunjang belajar dalam bentuk media
elektronik (laptop, LCD, dan komputer)
b) Pengadaan alat-alat media belajar mengajar yang belum memenuhi
standard jika dibandingkan dengan jumlah murid
¢) Membuat jaringan Net Work
d) Pembuatan ruang laboratorium IPA dan Bahasa
e) Pengembangan perpustakaan
2) Tujuan Situasional
a) Aspek peningkatan manajemen sekolah:
e Menyusun program sekolah
e Pembinaan guru dan karyawan secara aktif
e Pemberian penghargaan bagi warga sekolah yang berprestasi
b) Aspek Pengembangan Kurikulum dan Sistem Pengujian
e Menciptakan proses belajar mengajar sesuai dengan kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan / KTSP

% Dokumentasi SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya, 28 Maret 2016
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e Meningkatkan profesionalisme guru melalui penataran guru
mata pelajaran / MGMP, sertifikasi, dan CE
e Mengadakan evaluasi siswa dan bimbingan belajar secara
intensif
¢) Aspek Pembinaan Kesiswaan
e Meningkatkan disiplin dan keterlibatan siswa
e Meningkatkan pelayanan bimbingan dan konseling
e Meningkatkan mutu pembelajaran
e Menggalakkan kegiatan ekstra kurikuler
d) Aspek Pengembangan Fasilitas / Sarana Prasarana
e Pengadaan alat ruang Multi Media
e Mengadakan buku pelajaran dan buku pegangan guru siswa
e Tersedianya peralatan komputer yang baru agar pelaksanaan
berjalan efektif dan efisien
e Melengkapi sarana media belajar yang kurang’
4. Struktur Organisasi SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya
Pada dasarnya organisasi adalah susunan personalia, wewenang, dan
tanggung jawab dari beberapa atau kelompok individu atau badan yang
bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Dengan adanya
hubungan kerja yang teratur dan stabil dalam suatu organisasi maka akan
mendorong setiap individu terlibat untuk mengetahui tempatnya dalam

suatu organisasi khususnya dalam sekolah.

7 Dokumentasi SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya, 28 Maret 2016
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Struktur organisasi adalah hubungan antara karyawan-karyawan dan

aktifitas mereka satu sama lain terhadap keseluruhan, dimana bagian-

bagiannya adalah tugas-tugas pekerjaan dan masing-masing anggota dari

sekelompok pegawai yang melaksanakannya. Adapun struktur organisasi

SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya adalah sebagai berikut:

TABEL 4.1

STRUKTUR ORGANISASI

SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya

Kepala Sekolah
Komite Sekolah Tata Usaha
PKM
Urusan Urusan Urusan Urusan
Sarana kurikulum | pembinaan | humas
prasarana kesiswaan
I I
| | | |
Koordinator guru pelajaran Wali Guru Guru Tenaga
(MGMP) kelas Mata pembimbing | kependidikan
pelajaran| lalinnya
Siswa

(sumber: Dokumentasi struktur organisasi SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya )
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Dalam struktur organisasi di atas dapat dijelaskan tugas dari masing-
masing personalia adalah sebagai berikut:
a. Kepala sekolah
1) Penanggung jawab umum atas keseluruhan pengelolaan sekolah
2) Merencanakan, mengorganisasi, mengkoordinasi dan membina
kegiatan pendidikan.
3) Mengawasi dan mengevaluasi perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian dan pembinaan kegiatan pendidikan.
4) Menghadiri rapat dinas atau undangan.
5) Menyusun rencana kerja sekolah dan RAPBS
6) Membuat laporan kepada atasan secara langsung
7) Memeriksa dan menandatangani persiapan mengajar guru
8) Merencanakan dan mengarahkan kegiatan pendidikan yang meliputi:
a) Kegiatan Harian
(1) Memeriksa agenda sekolah
(2) Menyelesaikan hambatan KBM
(3) Mencegah perbuatan negative yang mungkin terjadi di sekolah
(4) Meningkatkan tugas guru
b) Kegiatan Mingguan
(1)Memeriksa persiapan dan pelaksanaan tugas guru
(2)Melaksanakan kunjungan kelas
(3)Memeriksa presensi guru, murid dan pegawai sekolah

c¢) Kegiatan Bulanan
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(1)Penertiban penerimaan honor guru dan pegawai sekolah
(2)Memeriksa laporan keuangan dari bendahara
(3)Menyelesaikan administrasi mutasi siswa, guru dan pegawai
(4)Mengadakan rapat bulanan
(5)Kegiatan Bulanan/Semesteran
(6)Mengatur kegiatan semester
(7)Membuat laporan kegiatan semester
(8)Memeriksa dan menandatangani raport
(9)Menentukan liburan semester
d) Kegiatan Awal Tahun Pelajaran
(1)Menyusun RAPBS
(2)Menyusun kalender pendidikan
(3)Menyusun program kerja sekolah
(4)Melaksanakan pembagian tugas guru
(5)Mengadakan penambahan, penghapusan, pemeliharaan dan
pengamanan inventaris sekolah
e) Kegiatan Akhir Tahun Pelajaran
(1)Mengadakan rapat persiapan UAS
(2)Melaksanakan UAS
(3)Mengadakan rapat persiapan tahunan pelajaran baru
f) Kegiatan Tahunan
(1)Menyusun daftar guru, murid dan pegawai

(2)Mengusulkan kenaikan honor guru
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(3)Mengadakan studi tour/ wisata
b. Tata Usaha
1) Pengurusan administrasi ketenagaan dan siswa
2) Penyusunan program kerja tata usaha sekolah
3) Pengelolaan keuangan sekolah
4) Pembinaan dan pengembangan karier pegawai tata usaha sekolah
5) Penyusunan administrasi perlengkapan sekolah
c. Wakasek Kesiswaan
1) Merencanakan dan melaksanakan programa awal sekolah dengan baik
2) Mengatur program dan pelaksanaan penerimaan siswa baru
3) Mengatur program pesantren kilat atau pondok Ramadhan
4) Mengatur dan membina program kegiatan OSIS
5) Menyusun dan mengatur pelaksanaan pemilihan siswa teladan sekolah
d. Wakasek Kurikulum
1) Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan
2) Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran
3) Mengatur dan mengawasi pelaksanaan KBM
4) Mengatur pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan
5) Mengatur mutasi siswa
e. Wakasek Sarana dan Prasarana
1) Merencanakan kebutuhan sarana prasarana untuk menunjang proses

belajar mengajar
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2) Membantu pengadaan sarana prasarana sesuai dengan ketentuan yang
berlaku

3) Mendayagunakan sarana dan prasarana yang ada

4) Membuat catatan inventarisasi barang milik sekolah baik perkelas atau
ruangan maupun secara keseluruhan

5) Mengevaluasi daya guna sarana dan prasarana yang ada

f. Wakasek Humas

1) Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan orang tua
atau wali siswa

2) Membina pengembangan hubungan antar sekolah dengan lembaga
pemerintah

3) Menyelenggarakan bakti sosial atau karya wisata

4) Menyelenggarakan pameran hasil pendidikan di sekolah

5) Mewakili kepala sekolah menghadiri undangan dengan disertai surat
tugas

g. Koordinator BP/BK

1) Penyusunan program dan pelaksanaan bimbingan konseling

2) Memberikan layanan bimbingan kepada siswa agar bias berprestasi
dalam kegiatan belajar

3) Mengadakan penilaian pelaksanaan bimbingan dan konseling

4) Menyusun statistik hasil penilaian bimbingan dan konseling

5) Melaksanakan kegiatan analisis hasil evaluasi belajar

h. Guru
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1) Membuat perangkat pembelajaran

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran

3) Melaksanakan analisis hasil ulangan harian

4) Menyusun dan melaksanakan program perbaikan pengayaan

5) Mengadakan pengembangan program pengajaran yang menjadi

tanggung jawabnya.

5. Keadaan Guru dan Karyawan SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya

Guru merupakan salah satu faktor pendidikan yang penting dalam
proses belajar mengajar, karena pendidik / guru bertanggung jawab dalam
pembentukan pribadi pada anak didik.

Sedang karyawan adalah faktor pendukung atas terciptanya suatu
kerja. Salah satunya adalah pesuruh yang bertugas sebagai penunjang
keberhasilan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, kegiatan ekstra
kulikuler dan lain sebagainya yang berkenaan dengan kegiatan sekolah.

Adapun guru dan karyawan di SMP Kyai Hasyim pada tahun

pelajaran 2015-2016 dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

TABEL 4.2
KEADAAN GURU DAN KARYAWAN SMP KYAI HASYIM TENGGILIS
SURABAYA
NO NAMA GURU PENDIDIKAN FAK
TERAKHIR/PRODI/PT MENGAJAR

(1) 2) 3) “4)

1 | Drs. H. M. Nurul S-1/Ahwal Asy PAI

Huda Syakhsiyah/IAIN Sunan Ampel
Surabaya
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2 | Ipam Lestari, S.Pd S-1/Pendidikan PKn/B. Jawa
Kewarganegaraan/ STKIP PGRI
Adi Buana Surabaya
3 | Suheri, S. Pada S-1/Pendidikan Bahasa Bahasa Indonesia
Indonesia/ STKIP PGRI Adi
Buana Surabaya
4 |Ria Nurjuwita S-1/Sastra Inggris/STIBA Bahasa Inggris
Andayani, S. S Surabaya
5 |J. Tri Warijanto, S-1/Pendidikan Bahasa Bahasa Inggris
S.Pd Inggris/lUNESA Surabaya
6 | Alex Karyono, S. Pd S-1/Pendidikan Matematika
Matematika/UNESA Surabaya
7 | Siti Khodijah, S.Pd S-1/Pendidikan Matematika
Matematika/UNESA Surabaya
8 | Dwi Yuni | S-I/Pendidikan Biologi/ UNESA IPA
Megawati, S.Si Surabaya
9. | Emy Kusumawati, S-I/Pendidikan IPS
S.Pd Kewarganegaraan/ STKIP PGRI
Adi Buana Surabaya
10 D-3/Teknik Informatika/ITS TIK
Abdul Fatah, A. Md Surabaya
11 | Abdul Ghofur, S.Pd S-I/Pendidikan Kesehatan dan | Penjaskes
Rekreasi/ STKIP PGRI Adi
Buana Surabaya
12 | M. Anis Subaidi, S. | S-1/Kependidikan Islam/UINSA | BP/BK

Pdi

Surabaya

Sumber: Daftar keadaan guru dan karyawan SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya Tahun

2015/2016

Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dari 12 guru, hanya 3 guru

yang mengajar tidak sesuai dengan jurusan. Hal ini dikarenakan kurangnya




71

tenaga pendidik di sekolah tersebut. Kesesuaian antara pendidikan terakhir
yang ditempuh dengan mata pelajaran yang diajarkan ini sangat penting.
Karena dalam penyampaian materi kepada siswa, tidak hanya diperlukan
penguasaan materi, namun juga keahlian dalam pengelolaan kelas. Di
samping itu juga akan mempengaruhi kualitas sekolah, tentang bagaimana

kebijakan sekolah dalam menentukan tenaga pendidik di sekolah tersebut.
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6. Keadaan Siswa SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya
Siswa adalah salah satu faktor pendidikan yang harus ada dalam
proses belajar mengajar, karena tanpa adanya siswa maka pendidikan tidak
akan berlangsung. Untuk itu sebagai penunjang keberhasilan administrasi
pebdidikan setiap sekolah harus memiliki data siswa yang lengkap.
Adapun jumlah siswa menurut tingkat dan jenis kelamin di SMP Kyai

Hasyim pada tahun 2015-2016 dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

TABEL 4.3
KEADAAN SISWA SMP KYAI HASYIM TENGGILIS
SURABAYA
TAHUN PELAJARAN 2015-2016
NO | KELAS | jenNiSKELAMIN | JUMLAH | KET
L P
L | VIA 20 16 36
VIIB 19 17 36
2. | VIIA 16 20 36
VIII B 17 18 35
3. XA 20 16 36
IX B 19 17 36
JUMLAH 11 104 215

Sumber: Daftar keadaan siswa SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya tahun 2015-2016

Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa jumlah siswa di setiap
kelas adalah mencapai 35-36 siswa. Permendiknas Nomor 41 tahun 2007
menetapkan bahwa jumlah siswa rombel SMP adalah 32 dan dalam standar
pelayanan minimal rombel adalah 36.* Jumlah siswa di setiap kelas SMP

Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya telah memenuhi standar Permendiknas.

¥ Permendiknas nomer 41 tahun 2007 tentang Standar Proses Rombel Kelas
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7. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya

Sarana dan prasarana merupakan hal yang penting dalam kegiatan

proses belajar mengajar, karena dengan adanya sarana dan prasarana yang

lengkap dapat memenuhi kebutuhan siswa, guru atau karyawan, sehingga

proses belajar mengajar akan mencapai keberhasilan yang maksimal.

Adapun keadaan sarana dan prasarana yang ada di SMP Kyai Hasyim

Surabaya sebagai berikut:

NO JENIS UKURAN | JUMLAH | KONDISI

1 2 3 4 5

1 Ruang Kelas 7x7m’ 6 Baik
2 Ruang Tamu 4x3m’ 1 Baik
3 Ruang Perpustakaan 7x6m” 1 Baik
4 Ruang Kepala Sekolah 3x2m’ 1 Baik
5 | Ruang Guru 5x7m’ 1 Baik
6 Ruang BP/BK 3x3m’ 1 Baik
7 Ruang Tata Usaha 3x3m’ 1 Baik
8 Ruang UKS 3x2m’ 1 Baik
9. Ruang Koperasi 5x5m’ 1 Baik
10 | Kantin Sekolah 4x5m’ 2 Baik
11 Dapur 2x3m’° 1 Baik
12 | Kamar Mandi / WC Guru | 3x2m’ 6 Baik
13 | Masjid 10x 15m’ 1 Baik
14 Lapangan Basket 10x 10 m” 1 Baik
15 Halaman Parkir 7x2m’ 1 Baik
16 | Gudang 4x3m’ 1 Baik
17 [ LabIPA 4x5m’ 1 Baik

Tabel 4.4 Keadaan Sarana Prasarana (Sumber: daftar keadaan sarana dan prasarana

SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya tahun 2015-2016)

Dari hasil data dokumentasi tentang keadaan sarana prasarana
SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya di atas, dapat dijelaskan bahwa
kelengkapan sarana prasarana sudah cukup baik. Namun di sekolah ini
belum terdapat LAB Komputer. Hal ini dikarenakan kurangnya dana

untuk menyediakan fasilitas tersebut. Sebaiknya sekolah lebih
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memperhatikan kelengkapan dalam membantu proses belajar
mengajar.
8. Kurikulum SMP Kyai Hasyim Surabaya
SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya memiliki masa belajar selama
tiga tahun dengan menggunakan sistem semester berbagai satuan waktu. Di
samping itu juga dapat dilaksanakan sistem guru bidang studi dan guru
kelas. Dilakukan dengan model tutorial dan latihan eksperimental.
Sedangkan kurikulum yang digunakan SMP Kyai Hasyim Tenggilis
Surabaya adalah kurikulum pemerintah, karena lembaga pendidikan ini
berada di bawah naungan dinas pendidikan. Lembaga pendidikan ini

menggunakan kurikulum 2006 / KTSP.

B. Penyajian Data
Untuk lebih jelasnya tentang pola asuh demokratis orang tua siswa dan
model pembelajaran di kelas, penyajian data ini akan dipaparkan jenis data
sebagai berikut:
1. Penyajian data observasi
2. Penyajian data interview / wawancara
3. Penyajian data angket
4. Penyajian data dokumen nilai raport semester ganjil
Adapun hasil dari proses penelitian tersebut akan disajikan sebagaimana
di bawah ini:

1. Penyajian Data Hasil Observasi
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi partisipan tipe

pasif (passive participation) yakni peneliti datang langsung ke tempat

kegiatan yakni yang akan diamati, akan tetapi tidak ikut terlibat dalam

kegiatan tersebut.

Berdasarkan hasil observasi dalam penelitian yang dilakukan

terhadap aktivitas guru, aktivitas siswa bidang studi PAI dan sarana

prasarana di SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya sebagai berikut:

a. Aktifitas guru

NO OBYEK PENGAMATAN 21312 KETERANGAN
1 2 415|6 7
MEMBUKA PELAJARAN
Penggunaan bahasa pengantar V| Baik sekali dalam
1 penggunaanya
bahasa
pengantarnya
Menarik perhatian N Cukup, sebagian
2 siswa bisa
memahami
Menimbulkan motivasi N Bagus, guru
3 antusias dan
semangat
4 | Memberi acuan V| Baik sekali
5 | Menunjukkan kaitan (hub materi) V| Baik sekali
MENJELASKAN
6 | Menanamkan konsep V| Baik sekali
7 | Memberi penalaran V| Baik sekali
Kejelasan V| Jelas  sekali, di
8 dukung suara
yang lantang
9 | Contoh ilustrasi \ Ada dan variatif
10 Pemberian tekanan V| Pada intisari
konsep
1 Mendapat balikan dari siswa N Sedikit, mayoritas
siswa pasif
BERTANYA
12 Menggunakan pertanyaan jelas & N Jelas dan singkat
singkat
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1 2 5|6 7
13 | Memberi acuan \ Runut
14 | Memusatkan perhatian | Baik sekali
15 | Menyebarkan pertanyaan V| Baik sekali
16 Memindah giliran Ada tapi sedikit
respon
17 | Memberi waktu berpikir \ Ya
18 | Memberti tuntunan \ Ya
MEMBERI PENGUATAN
19 | Penguatan verbal \ Cukup tegas
Non verbal :
- Gerak Mendekati \ Depan-balakang
- Mimic \ Optimis, cerah
- Sentuhan dan semangat,
20 |~ Hangat & Antusias tegas
- Respon Positif V| | Tidak ada
- Bermakna cukup
- Segera \ Ya, ada
Cukup
Ya
VARIASI PENGAJARAN
Suara V| Lantang dan jelas
Kesenyapan \ Kesenyapan pasif
Kontak pandang V| Sangat merata
dan teliti
Variasi gerakan badan V| Aktif dan energik
Mengubah posisi Ada
Media visual \ Ada
Media audio Ada
PENGUASAAN KELAS
Pemeliharaan kondisi belajar yang optimal
- Menunjukkan sikap tanggap V| Tanggap pada
situasi dan
kondisi
- Membagi perhatian secara visual & V| Sangat baik
verbal Tidak ada
pengaj.kel.
- Memusatkan perhatian kelompok
V| Amat jelas
- Petunjuk yang jelas V| Ya
- Menegur V| Ya
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- Kesiapan membantu siswa Ya,meski di
respon siswa
- Menyebarkan kesempatan berpartisipasi tertentu
V| Mahir sekali

- Mengendalikan situasi
Penyimpangan perilaku :
- Modifikasi tingkah laku | Profesional
- Proses kelompok tidak ada
- Menemukan & mengatasi tingkah laku

yang menimbulkan masalah V| Sangat cepat

MENUTUP PELAJARAN

Meninjau kembali V| Ya
Evaluasi penguatan Sedikit
Tindak lanjut Tugas
GURU TERHINDAR DARI :
- Campur tangan yang berlebihan V| Ya
- Kesenyapan kegiatan karena tidak V| Ya

kesiapan guru V| Ya
- Ketidaktepatan memulai & mengakhiri V| Ya

pelajaran V| Ya
- Penyimpangan V| Ya

- Bertele-tele
- Pengulangan tak perlu

Dari hasil pengamatan peneliti di atas, dapat dijelaskan bahwa

aktivitas guru di dalam kelas cukup baik dalam melaksanakan

pembelajaran kelas. Hal tersebut dapat terlihat dari membuka pelajaran,

menjelaskan materi, bertanya tentang pemahaman siswa dan menutup

pelajaran berjalan dengan lancar.. Untuk variasi pembelajaran sudah

cukup baik, namun guru terkadang masih pasif terhadap siswa yang

kurang antusias terhadap materi yang diberikan. Sebaiknya guru lebih

meningkatkan motivasi siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai

dengan baik.
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b. Aktifitas Siswa

NO | OBYEK PENGAMATAN KETERANGAN

1 Keterlibatan siswa Jika di prosentasikan sekitar 50 %

2 Tingkat pemahaman & Faham atau tidak yang penting ngikut

penguasaan materi

3 Antusias siswa Cukup meski banyak yang pasif

4 Kejenuhan Ada

5 Respon penilaian Sedikit siswa dalam setiap pertemuan
perkembangan pribadi evaluasi pribadi

C.

Dari hasil pengamatan peneliti di atas, dapat dijelaskan bahwa,
keaktifan siswa di dalam kelas pada mata pelajaran PAI cukup baik.
Namun masih ditemukan 50% siswa yang pasif di kelas. Hal tersebut
dikarenakan guru kurang memahami dalam penguasaan kelas. Sehingga
siswa banyak yang merasa jenuh ketika menerima materi pelajaran.
Sebaiknya siswa lebih meningkatkan motivasi diri dalam belajar PAI dan

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Sarana dan Prasarana

Hasil observasi terhadap sarana prasarana SMP Kyai Hasyim
Tenggilis Surabaya, dapat disimpulkan bahwa kelengkapan sarana
prasarana sudah cukup baik. Sarana prasarana yang terdapat di
sekolah tersebut antara lain, ruang kelas yang berjumlah enam kelas,
ruang tamu, tuang perpustakaan, ruang Kepala Sekolah, ruang guru,
ruang BP/BK, ruang tata usaha, ruang UKS, ruang koperasi, kantin
sekolah, dapur sekolah, kamar mandi/WC yang terdiri atas enam

kamar mandi, lapangan basket, halaman parkir, gudang, dan LAB
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IPA. Dari seluruh sarana prasarana tersebut dalam keadaan baik dan
layak untuk digunakan. Namun di sekolah ini belum terdapat LAB
Komputer. Hal ini dikarenakan kurangnya dana untuk menyediakan
fasilitas  tersebut. Sebaiknya sekolah lebih memperhatikan

kelengkapan dalam membantu proses belajar mengajar.

2. Penyajian Data Hasil Interview/ Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Kyai
Hasyim Tenggilis Surabaya diperoleh informasi sebagai berikut:

Latar belakang keluarga siswa kelas VII mayoritas berasal dari
wilayah sekitar tenggilis sendiri. Para orang tua mayoritas bekerja sebagai
karyawan di perusahaan. Orang tua siswa kelas VII sangat peduli terhadap
pendidikan anaknya. Mereka mengasuh anaknya dengan baik. Hasil belajar
PAI yang dicapai oleh siswa kelas VII cukup baik, karena guru tidak hanya
mengajarkan teori namun juga praktik.’

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah tersebut dapat dijelaskan
bahwa, Orang tua siswa mendukung proses belajar PAI siswa dan peduli
terhadap prestasi yang diraih dengan memberikan apresiasi pada siswa.
Sehingga siswa dapat meraih nilai dengan baik di sekolah.

Di samping itu, selain wawancara dengan kepala sekolah peneliti juga
melakukan wawancara dengan guru pendidikan agama Islam di SMP Kyai
Hasyim Tenggilis Surabaya, sebagaimana berikut ini;

Motivasi belajar siswa kelas VII dalam mata pelajaran PAI cukup
baik. Saya biasanya menggunakan metode diskusi agar siswa aktif belajar di

dalam kelas. Siswa dapat menerima pelajaran dengan baik. Mereka mulai
memiliki kesadaran dalam mengaplikasikan materi PAI di lingkungan. Ini

’ Hasil wawancara dengan Alex Karyono, Kepala Sekolah SMP Kyai Hasyim Surabaya,
pada 28 April 2016 di Ruang Kepala Sekolah SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya
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terlihat dari partisipasinya sebagian siswa dalam mengikuti sholat
berjamaah di masjid, dan juga kegiatan-kegiatan Islam di masyarakat."

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI di SMP Kyai Hasyim
Tenggilis Surabaya bahwa, siswa kelas VII memiliki motivasi belajar PAI
yang cukup tinggi, karena guru memiliki berbagai metode dalam
menyampaikannya. Sebagian siswa telah mampu menerapkan nilai-nilai
Islam di kehidupan sosial.

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa
kelas VII SMP Kyai Hasyim Surabaya, sebagaimana berikut ini:

Para siswa tertarik pada mata pelajaran PAI di sekolah karena guru
menyampaikannya dengan metode yang beragam. Para murid selalu
mengerjakan tugas PAI karena dirasa tugasnya ringan. Orang tua
memberikan apresiasi berupa benda yang sedang diinginkan siswa. Orang
tua selalu mendukung siswa untuk belajar PAI. Siswa sebagian sudah dapat
melaksanakan ibadah yang di ajarkan di sekolah dengan baik."'

Berdasarkan hasil wawancara pada sebagian siswa kelas VII SMP
Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya bahwa, siswa cukup tertarik pada mata
pelajaran PAI karena guru menyampaikannya dengan metode yang
beragam. Di samping itu orang tua memberikan dukungan pada siswa
dengan cara memberikan apresiasi saat mereka telah mencapai nilai yang
diharapkan.

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan sebagian wali

murid kelas VII SMP Kyai Hasyim Surabaya, sebagaimana berikut ini;

Setiap orang tua memiliki keinginan pada anak untuk berprestasi di
sekolah. Para orang tua memilih SMP Kyai Hasyim karena sistem

' Hasil wawancara dengan Nurul Huda, Guru Agama SMP Kyai Hasyim Surabaya, pada
28 April 2016 di Ruang Guru Sekolah SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya

" Hasil wawancara denganAchmad Dhani Pratama, Siswa Kelas VII A SMP Kyai Hasyim
Surabaya, pada 28 April 2016 di Ruang Kelas SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya
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pendidikannya mengutamakan ajaran agama Islam. Para orang tua dalam
memberikan apresiasi seringkali berbentuk benda yang sedang diinginkan
anak dan memberikannya saat anak mencapai nilai dengan baik. Ketika para
orang tua memiliki perbedaan pendapat, mereka mengarahkan ke arah yang
lebih baik dengan disertai menyampaikan alasannya. Penerapan sikap
spiritual anak di lingkungan cukup baik. hal ini terlihat dari ibadah yang
tidak pernah tertinggal juga sikap sopan pada yang lebih tua.'

Berdasarkan hasil wawancara pada sebagian wali murid siswa
kelas VII SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya bahwa, para orang tua
memilih sekolah Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya karena memiliki sistem
pendidikan yang mengutamakan ajaran Islam. Mereka memiliki keinginan

tinggi pada anak untuk berprestasi di sekolah. Para orang tua memberikan

pola asuh demokratis pada anak.

3. Penyajian Data Hasil Angket dan Dokumentasi

Populasi dalam penelitian ini adalah 72 peserta didik yang terdiri dari
seluruh kelas VII SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya. Sedangkan sampel
dari penelitian ini adalah 100% dari populasi yang berarti menggunakan
sampel populasi yang berjumlah 72 orang peserta didik. Sebelum disajikan
data hasil angket tentang Pola Asuh Demokratis Orang Tua dan data
dokumentasi tentang Prestasi Belajar PAI Siswa kelas VII SMP Kyai
Hasyim Tenggilis Surabaya, maka berikut ini akan disebutkan terlebih
dahulu sebuah tabel tentang nama-nama dan kelas siswa yang menjadio

responden:

"2 Hasil wawancara dengan Chusnul Chotimah, Wali murid siswa kelas VII SMP Kyai
Hasyim Surabaya, pada 28 April 2016 di Kantin Sekolah SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya
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DAFTAR NAMA-NAMA RESPONDEN SISWA KELAS VII SMP KYAI
HASYIM TENGGILIS SURABAYA

NO Nama Siswa Kelas
€)) 2) 3)

1 | Achmad Dhani Pratama VII A
2 | Achmadin Arya Purnama VII A
3 | Agus Setia Arum VII A
4 | Ahmad Firman Alamsyah VII A
5 | Anisa Putri VII A
6 | Arfi Indra Riskiawan VII A
7 | Della Ayu Fitriana VII A
8 | Firman VII A
9 | Ibnu Sholeh VII A
10 | Idah Nuryati VII A
11 | Idris Rachmad Hidayah VIT A
12 | Ilham Maulana VII A
13 | Lisa Ariani VII A
14 | Marita Fajar Khumairoh VII A
15 | Meydinda Rahayu Wulandari VIT A
16 | Muhammad Dahril Kemal Reza VII A
17 | Muhammad Indrakno VII A
18 | Muhammad Rizki VII A
19 | Mukafid Udin Subagio VII A
20 | Nadia Rachelita Prameswari VII A
21 | Nicko Maulana Ramadhani VII A
22 | Nisaul Mahmudah VII A
23 | Okky Wahyu Hermanto VII A
24 | Putri Dwi Noer Izzana VII A
25 | Putri Nur Jannah VII A
26 | Putri Yunita Sari VII A
27 | Riko Farhandika VII A
28 | Salsabillah VII A
29 | Sindi Nofita Maulani VII A
30 | Siswanto VII A
31 | Siti Maisaroh VII A
32 | Vanessa Marcell Ariesta VII A
33 | Wildan Ashkhafila Albab VII A
34 | Yedi Kurniawan VII A




1) 2) A3)
35 | Muhammad Mu'affiq VII A
36 | Fahri Rian Firmansyah VII A
37 | Abdul Mukid VII B
38 | Abil Gigih Stevian VII B
39 | Achmad Rizal Ramadhani VII B
40 | Aditya Aji Mustofa VII B
41 | Alvina Auliaur Rosyidah VII B
42 | Andika Taufiqur Rohman VII B
43 | Annisa Ammalia Yosuwari VII B
44 | Ayu Rohma Adellia VII B
45 | Bagus Maulana VII B
46 | Deni Saputra VII B
47 | Devi Nur Indriyani VII B
48 | Dewi Masfia VII B
49 | Doni Adi Surya VII B
50 | Elfa Puspita Mardiani VII B
51 | Fitria Anggita VII B
52 | Giska Putri Mustagim VII B
53 | Iva Nur Lailatuzzakiyah VII B
54 | Khoirul Roffi'i Nasrudin VII B
55 | Mochammad Abdilla Karma D VII B
56 | Mochammad A'laudin Ali VII B
57 | Muh. Hariyanto VII B
58 | Muhamad Ridwan VII B
59 | Muhammad Bagus Nur Hidayat VII B
60 | Muhammad Nurhuda VII B
61 | Mutiara Sari Pangestu VII B
62 | Novia Ayu Lestari VII B
63 | Novian Romadhona VII B
64 | Priya Mustika Sari VII B
65 | Rendra Agus Wardhani VII B
66 | Rima Mardiana VII B
67 | Rizky Ramadhan VII B
68 | Robiatul Adawiyah VII B
69 | Tito Muflih Irawan VII B
70 | Wahyu Saputra Widjayanto VII B
71 | Widya Wulandari VII B
72 | Fatimatuz Zahro VII B

&3
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Penelitian ini melibatkan dua variabel yang terdiri dari satu
variabel terikat yaitu prestasi belajar PAI siswa dan satu variabel bebas
yaitu tingkat pola asuh demokratis orang tua. Berikut ini akan diuraikan
deskripsi data dari masing-masing variabel penelitian.

a. Penyajian Data Hasil Angket tentang Pola Asuh Demokratis Orang
Tua (deskripsi data variabel x)
Data skor pola asuh demokratis, diperoleh dari angket yang

diberikan kepada siswa. Berikut adalah indikator dan kriteria skor

yang ditentukan oleh peneliti:

TABEL 4.6

ANGKET INDIKATOR POLA ASUH DEMOKRATIS

Pertanyaan

Ya

Tidak

2

3

4

Orang tua mendukung atas bakat yang anda miliki

Orang tua mendukung hobbi yang anda gemari

W= |—

Saat memiliki masalah, anda juga dilibatkan dalam
emecahan masalah

B~

Orang tua menghargai atas keputusan yang anda berikan

Orang tua menepati janji atas imbalan setelah anda berhasil
memenuhi keinginannya

Orang tua menjalankan hukuman yang telah disepakati saat
anda melakukan kesalahan

Orang tua memprioritaskan kepentingan anda ketika berada
pada dua pilihan

Orang tua selalu respon atas kebutuhan yang anda perlukan

Orang tua menanyakan tentang permasalahan kehidupan
ribadi anda

10

Orang tua berempati atas masalah yang anda miliki

11

Orang tua menghargai atas prestasi yang anda miliki

12

Orang tua memberikan hadiah atas prestasi yang anda raih

13

Orang tua memberikan pujian saat anda berperilaku positif

14

Orang tua mengajarkan sikap disiplin

15

Orang tua menepati janjinya dengan tepat waktu

2

2
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2 3 4

16

Orang tua memberikan kesempatan pada anda untuk memilih
jika sedang memiliki pilihan

17

Orang tua memberikan penjelasan jika keputusan anda tidak
diterima

18

Orang tua bersikap tegas dalam mengutarakan nasehatnya

19

Orang tua berkomunikasi dengan sikap ramah kepada anda

20

Orang tua bersikap hangat jika anda sedang berkeluh kesah

Dengan Kriteria skor penilaian sebagai berikut:

JAWABAN | SKOR

YA 1

TIDAK 0

Berikut adalah hasil penyebaran angket di kelas VII SMP Kyai

Hasyim Tenggilis Surabaya:



Tabel 4.7
Data Pola Asuh Demokratis Orang Tua Sebagai Variabel X

No. "No soal Jml

res| 1|2 |3|4|5|6|7]|38 9 10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20

W@ @G| ®) 7)) @®)](0O A0 11)]|12) | 13) | @14)|15) |16) | (17)]|18)|19) |(20)] (21) | (22)

1 1|1 ]1 1 1| 1]0]1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17
2 1101 1 1| 1]0]1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
3 1 1 |1 1 1 {1]0]1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 16
4 l{1|{1}]0}|1}]1]0]1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16
5 11001 110|171 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 14
6 l1|{1|1}]0|1|1]0]0O0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
7 1| 1]0]1 1| 1]0]1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
8 1| 11]0]1 1 {1]1]0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 16
9 1|1 ]1 I 10| 1 ]1]1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18
w1 110|111 |1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
11 1 | 1 |1 1 1|1 ]1]1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 18
12 11 |0 | 1 1 1|1 ]1]1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
13|11 ]1 1 10| 1]0]1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
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W@ @) @6 |®) @) @®)]0O Q0 11)]|12) | (13) | (14) |15 |(16) | (17)]|18)|(19) |(20)| (21) | (22)
“ltrf|rjoftrfrjofrfof1r]o|1r]|1]o|1|Oo][1T]o0o}|1]1]o0 12
511ttt} 1 [t} |1 |t} [1]o0o |1 [1]0]1 18
6|1 fofjt|tfjrjoft|ft]folo | 1|1 ]t }o[ 1] |[1[|1]o0]1 14
w7t |1ttt f1r{o 11|11} 1]0 |1 [1|1]1]1 18
st f|1rjoftr |1ttt |ftfo [t |11 ]t }1r]o]o|1[|1]1]1 16
9t f[1fjtfofrjofoflt| 1|t} 1v][1]o 1|11 |[1[|1][]1]1 16
20|11t |f1joft|1|t| 1|1t }[o o1 |1 |1[1]o0o|1][1]1 16
2zt [t 1t joft|1r|jt| 1|t |1 |1]o] 1| 1][1][1]o0o]1]1 17
2t |1ttt fojt| 1|t |1 |11}t }lof]ol] 1 |1]1]1 17
23|t 1|ttt |1jo| 1|1 [ 1|11} 1}o][1]1[1]o0]1 17
241t |1fojtrjoft|1]jo|l 1o 1o 1]o|1]o] 1 |]o0o]1]1 12
s |[t|j1|tjof1rft|1]jt|o [t | 1|11}t }lof]1]1|[1]1]1 17
2601|111t |1]o|oO0 | 1 [ 1|11 1 |1[1]o0o]|1][|1]1 16
27|t |1 |t |1 1|1 |o 1|1 |1 [ 1|11 1|11 ]1[1]|1]1 19
281|101 1ol |1l | 1|1 [oO0 O /|1 ]o0o | 1|11 [1]|1]1 15
29|11t |1t |1|jtfoft|1|t1|lo|oO |0 1| 1|11 | 1]1]0 15
o[t |1ttt 1ol 1|11 ]olof1][1|1]1]1 17
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W@ @) @6 |®) @) @®)]0O Q0 11)]|12) | (13) | (14) |15 |(16) | (17)]|18)|(19) |(20)| (21) | (22)
sttty |1ttt foflo |11 ] 1}lof]o] 1 |1]1]1 16
2|t |1 |t |y1 1|t fojtr|o |1t [ 1| 1[1]o o] 1][1[1][1]1 16
a3|t|j1ftrjofjofofojt| 1|1 [ 1|11 |1 |1][1]1[1]o0]1 15
dlt|1rfofr vt |1}t 1|t |11t ]t |1]o] 1 |1]1]1 18
B|t1|j1fjof1r 1 |{t|1jo| 1|1 [ 1|11} 1 }1]o]1[1]|1]1 17
(o1 |t |11 |t|1|t| 1|1 [ 1|11 ]o|1]o]1[o0]1]1 16
g7ttt f1rfofr|jt| 1ot |1]o] 1| 1][1][1]o0o]1]1 16
8|t |1|tjo |1 |{t|1jo| 1|1 [ 1|10 1| 1[1]1[1][]1]1 17
[t |yt |f1r|{tf|ojt| 1|t [ 1|11t} 1[1]1[1[]1]1 19
40loftfr|rjofrfrft}f1rf{o]o |t |1 ]| 1r]1][1]1]1]1 16
saat |1t fofof{t 1|t} 1 {1 |1 }o |1 |1 |1[1]1][o0o]1]1 16
2 1|1t |11 {tf1rftrfo |t |t }fo |1t |1[1]1[1][]1]1 18
31|ttt ftfoftrfo}ltr |1 ]tr]lof[1][1r]1|]o][1]1]0]oO 14
44 11|11 {1ttt o1t |lof[1][1[1][]1]1 18
45 1|1t 1ottt} 1ot }o |1 |t |1][1]o0o]|1][1]1 16
6ottt floftfofr|[t} 1ot |1][1]olof]1][1][1]1]1 14
471ttt f1fof{t|f1|{t}f 1|1}t |lofo | 1|1 [1[1]1|]0]o0O 15
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W@ @) @6 |®) @) @®)]0O Q0 11)]|12) | (13) | (14) |15 |(16) | (17)]|18)|(19) |(20)| (21) | (22)
481 loft|1ftfofoftr}fo |1t ]o| 1|1 ]t |1][1]1]1]1]1 15
49 11|t |11 {1t fo | 1| 1|1 [1]o|1]o] 1 [1]|1]1 17
soft |1ttt |1ft|fojt| 1o 1 |1]o | 1| 1[1]1[1][]1]1 17
s1(t|f1|tfofo|t|1 1|10 |1 |1 |1 (1|10 /1| 1]1]0 15
2t |1t |jt|1fjof1r|t| 1o 1o |1 | 1| 1][1]1|[1]1]1 17
s3[t |1t |1rft|1rjo|l 1|1 |1 |1]o]o|1][1][1|1]1]1 17
54|11 fjo1 |1 |t|1|t|1]o 1|11 ]o|1][o] 1 [1]1]1 16
5|t (1|t |t |1|{t|f1jo|o |t [ 1| 1|11} 1[1]1[1][]1]1 18
s6 [t |1t |t |1ft|ojt| 1|11 |11 ] 1}lo]1][1|1]1]1 18
s7{t|y1|tjo 1|t |1|t|o | 1| 1|11 1| 1[1]1[1][]1]1 18
s8(o 1|t |11 |{t|1]1t|o |1 |1 |1]o0o | 1| 1][o ] 1 [1][|1]1 16
st |1ttt 1o 1|11 ]t |1r]o] 1 |1]1]1 18
6o|(o|1[of1|of[1|Oo|1|O | L [O0 O/ 1] o O] 1][1[o0]1]1 10
61| 1|1 |t |1 |/1]ojoOo |1 |1 |1 |1 |1|oO /1L |loO]|1]o0o|o0]|1]°1 15
621 |o |1 |1 |1 |t|1]1|o |1 [ 1|10 1| 1|11 [1][]1]1 17
63|t |1t |t |1]jof1r|[t|[1]o |1 |11 |1 |1][1]1}]o0o]1]o0 16
64|01 |11 |1]o|1 1|1 |1 [1})o /|1 | 1| 1[1]1[1][]1]1 17
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W@ @) @6 |®) @) @®)]0O Q0 11)]|12) | (13) | (14) |15 |(16) | (17)]|18)|(19) |(20)| (21) | (22)
5|1 |1[t|t1t|ojof1][1|[1]o|lo|1][oOo |1 |1][oOo] 1| 1]1]oO0 14
6 (1 |1 |1 |1 /o|1|oOo 1| 1|0 [ 1|10/ 1L |oOo]oOo/| 1 [1]|1]1 14
67|t |1t |t |1ft|ojt| 1|1 ][o |1 |[1 ] 1| 1][1]1|1]o0]1 17
e8|t |1 [t|1|1]ofojo| 1 [ 1|1 |o|[ 1|1 |o]1]¢1|1]1]1 15
69 (1|1 |1 |1 |1]o|1 1|1 |1 |[o | 1|1 |1 |1][1]o|1]o0]1 16
o[t 1|ty trjoft|1 |t 1|1t |1 })o |11 | 1[1]1[1][]1]1 18
7ottt |rfjtfolt|1 |t |lo| 1ol |1][1]o}|1]1]o0 15
72{t|y1fjof1|1|{t|foj1t| 1o 1|10 1| 1]o] 1 [1]1]1 15

JUMLAH 1171
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Dari data nilai angket pola asuh demokratis orang tua di atas, dapat
kita cari nilai mean atau rata-rata variabel pola asuh demokratis orang tua
(X) dengan rumus sebagai berikut

M=>fx/N

=1171/72

=16,26

Dari perhitungan rumus tersebut, diperoleh data skor terendah adalah
12. Sedangkan skor tertinggi adalah 19, dengan rata-rata 16.26. Untuk lebih

jelasnya data tentang frekuensi dan presentasi variabel X sebagai berikut

Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi Skor Pola Asuh Demokratis Orang Tua
Keterangan
Frekuensi | Frekuensi
No Interval _
Absolut | Relatif (%0)
1 5-7 0 0% Sangat Rendah
2 8-10 1 1% Rendah
3 11-13 2 3% Sedang
4 14-16 34 47% Tinggi
5 17-19 35 49% Sangat tinggi
Total 72 100%

Dari tabel prosentase tersebut, dapat dijelaskan bahwa
prosentase tertinggi terletak pada rentang 17-19 dengan frekuensi
relatif sebesar 49%. Sedangkan prosentase terendah terletak pada

rentang 5-7 dengan frekuensi relatif 0%.




b. Penyajian Data Dokumentasi Tentang Prestasi Belajar PAI Siswa

(deskripsi data variabel Y)

nilai raport siswa semester ganjil tahun ajaran 2015/2016. Data

prestasi belajar PAI siswa berdasarkan nilai raport tersebut dapat

disajikan sebagai berikut:

TABEL 4.9

Data skor prestasi belajar PAI siswa (variabel Y) diambil dari

DATA PRESTASI BELAJAR PAI SISWA SEBAGAI VARIABEL Y

NO Nama Siswa Kelas Nilai

1) ) ®3) (4)
1 Achmad Dhani Pratama VII A %
2 Achmadin Arya Purnama VII A 83
3 Agus Setia Arum VII A 83
4 Ahmad Firman Alamsyah VII A 83
5 Anisa Putri VII A 75
6 Arfi Indra Riskiawan VII A 80
7 Della Ayu Fitriana VII A 5
8 Firman VII A 83
9 Ibnu Sholeh VII A 83
10 Idah Nuryati VII A 20
11 Idris Rachmad Hidayah VII A 87
12 ITham Maulana VII A 83
13 Lisa Ariani VII A 80
14 Marita Fajar Khumairoh VII A 75
15 Meydinda Rahayu Wulandari VII A 20
16 Muhammad Dahril Kemal Reza VII A 80
17 Muhammad Indrakno VII A 20
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@) ) ®) (4)
18 Muhammad Rizki VII A 83
19 | Mukafid Udin Subagio VII A 83
20 Nadia Rachelita Prameswari VII A 83
21 Nicko Maulana Ramadhani VII A 87
22 Nisaul Mahmudah VII A 87
23 Okky Wahyu Hermanto VII A 87
24 Putri Dwi Noer [zzana VII A 75
25 Putri Nur Jannah VII A 87
26 Putri Yunita Sari VII A 83
27 Riko Farhandika VII A 95
28 | Salsabillah VILA 80
29 Sindi Nofita Maulani VII A 80
30 Siswanto VII A 83
31 Siti Maisaroh VII A 87
32 Vanessa Marcell Ariesta VII A 20
33| Wildan Ashkhafila Albab VILA 80
34 Yedi Kurniawan VII A 20
35 Muhammad Mu'affiq VII A 83
36 Fahri Rian Firmansyah VII A 87
37 | Abdul Mukid VI B %0
38 | Abil Gigih Stevian VII B 83
39 | Achmad Rizal Ramadhani VIIB 7
40 Aditya Aji Mustofa VII B 83
41 Alvina Auliaur Rosyidah VII B 83
42 Andika Taufiqur Rohman VII B 20
43 Annisa Ammalia Yosuwari VII B 80
44 Ayu Rohma Adellia VII B 20
45 Bagus Maulana VII B 20
46 Deni Saputra VII B 87
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@) ) ®) (4)
47 Devi Nur Indriyani VII B 83
48 Dewi Masfia VII B 80
49 | Doni Adi Surya VII B 87
50 Elfa Puspita Mardiani VII B 20
51 Fitria Anggita VII B 80
52 Giska Putri Mustaqim VII B 87
53 Iva Nur Lailatuzzakiyah VII B 87
54 | Khoirul Roffi'i Nasrudin VIIB 87
55 Mochammad Abdilla Karma D VII B 20
56 Mochammad A'laudin Ali VII B 87
57 Mubh. Hariyanto VII B 20
58 Muhamad Ridwan VII B 80
59 Muhammad Bagus Nur Hidayat VII B 20
60 Muhammad Nurhuda VII B 83
61 Mutiara Sari Pangestu VII B 87
62 Novia Ayu Lestari VII B 87
63 Novian Romadhona VII B 87
64 Priya Mustika Sari VII B 87
65 Rendra Agus Wardhani VII B 80
66 Rima Mardiana VII B 87
67 Rizky Ramadhan VII B 87
68 Robiatul Adawiyah VII B 90
69 Tito Muflih Irawan VII B 87
70 Wahyu Saputra Widjayanto VII B 90
71 Widya Wulandari VII B 83
72 Fatimatuz Zahro VII B 95
JUMLAH 6144
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Dari data nilai raport di atas, dapat kita cari nilai mean atau rata-

rata variabel prestasi belajar PAI siswa (Y) dengan rumus sebagai

berikut:

M =>1fy/N
=6144/72
=85

Dari perhitungan rumus tersebut, diperoleh skor terendah adalah
75. Sedangkan skor tertinggi adalah 95, dengan skor rata-rata 85.
Untuk lebih jelasnya data tentang frekuensi dan presentasi variabel Y

dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.10
Distribusi Frekuensi Nilai Raport Mata Pelajaran PAI
Keterangan
Frekuensi Frekuensi
No Interval )
Absolut Relatif (%0)
1 75-79 4 5% Sedang
2 80-84 28 40%
3 85-89 21 29% Tinggi
4 90-94 15 21%
5 95-99 4 5% Sangat tinggi
Total 72 100%

Dari tabel prosentase tersebut, dapat dijelaskan bahwa
prosentase tertinggi terletak pada rentang 85-94 dengan frekuensi
relatif sebesar 50%. Sedangkan prosentase terendah terletak pada

rentang 75-79 dan 95-99 dengan frekuensi relatif sebesar 5%.
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C. Analisis Data

Untuk mengetahui hubungan antara pengaruh variabel X dan Y,
penelitian ini menggunakan analisis product moment correlation (korelasi
pearson). Dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis Alternatif (Ha): Pola asuh demokratis orang tua berpengaruh
terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa.

1. Penghitungan manual

Tabel 4.11
Persiapan Perhitungan Korelasi Pearson

No 2 2
responden % v Y % v

1) ) ®3) (4) (%) (6)

1 17 95 1615 289 9025
2 18 83 1494 324 6889
3 16 83 1328 256 6889
4 16 83 1328 256 6889
5 14 75 1050 196 5625
6 17 80 1360 289 6400
7 18 75 1350 324 5625
8 16 83 1328 256 6889
9 18 83 1494 324 6889
10 18 90 1620 324 8100
11 18 87 1566 324 7569
12 18 83 1494 324 6889
13 17 80 1360 289 6400
14 12 75 900 144 5625
15 18 90 1620 324 8100




1) ) ©) (4) (5) (6)

16 14 80 1120 196 6400
17 18 90 1620 324 8100
18 16 83 1328 256 6889
19 16 83 1328 256 6889
20 16 83 1328 256 6889
21 17 87 1479 289 7569
22 17 87 1479 289 7569
23 17 87 1479 289 7569
24 12 75 900 144 5625
25 17 87 1479 289 7569
26 16 &3 1328 256 6889
27 19 95 1805 361 9025
28 15 80 1200 225 6400
29 15 80 1200 225 6400
30 17 83 1411 289 6889
31 16 87 1392 256 7569
32 16 90 1440 256 8100
33 15 80 1200 225 6400
34 18 90 1620 324 8100
35 17 83 1411 289 6889
36 16 87 1392 256 7569
37 16 90 1440 256 8100
38 17 83 1411 289 6889
39 19 95 1805 361 9025
40 16 83 1328 256 6889
41 16 83 1328 256 6889
42 18 90 1620 324 8100
43 14 80 1120 196 6400
44 18 90 1620 324 8100
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1) ) ©) (4) (5) (6)
45 16 9 | 1440 | 256 | 8100
46 14 87 | 1218 | 196 | 7569
47 15 83 | 1245 | 225 6889
48 15 80 | 1200 | 225 6400
49 17 87 | 1479 | 289 | 7569
50 17 9 | 1530 | 289 | 8100
51 15 80 | 1200 | 225 6400
5 17 g7 | 1479 | 289 | 7569
5 17 g7 | 1479 | 289 | 7569
54 16 87 | 1392 | 256 | 7569
55 18 90 | 1620 | 324 | 8100
56 18 87 | 1566 | 324 | 7569
57 18 9 | 1620 | 324 | 8100
58 16 80 | 1280 | 256 | 6400
59 18 9 | 1620 | 324 | 8100
60 10 83 830 | 100 | 6889
61 15 87 | 1305 | 225 7569
62 17 87 | 1479 | 289 | 7569
63 16 87 | 1392 | 256 | 7569
64 17 87 | 1479 | 289 | 7569
65 14 80 | 1120 | 196 | 6400
66 14 87 | 1218 | 196 | 7569
67 17 87 | 1479 | 289 | 7569
68 15 90 | 1350 | 225 8100
69 16 87 | 1392 | 256 | 7569
70 18 9 | 1620 | 324 | 8100
71 15 83 | 1245 | 225 6889
72 15 95 | 1425 | 225 9025
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(1) (2) 3) (4) () (6)
Jumlah | 1171 | 6144 | 100220 | 19241 | 525882

Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa:

Y'x =1171
Yy = 6144
Xy =100220
yx* = 19241
Yy = 525882

Kemudian dihitung dengan Rumus korelasi pearson sebagai

berikut:

LXY -
Yz - ) (20227

n

IO
n

r =

(1171) (6144)
72

\/(19241— 1972241) (525882— 525282)

100220 —

100220—99925.3
- 558.9292

294.7
© 558.9292

=0.527199

Dengan df sebesar 70 dan signifikansi 5 % pada ripe derajat

kebebasan terletak pada nilai 0,250 dan rhiwng sebesar 0,527. Dengan
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demikian rhiwng > lavel maka terdapat korelasi yang siginifikan terhadap dua

variabel tersebut, dan Ha diterima.

2. SPSS 20

a. Korelasi Real Person

Tabel 4.12

Hasil Korelasi Pearson SPSS 20

Correlations

X Y
Pearson Correlation 1 527"
X Sig. (2-tailed) .000
N 72 72
Pearson Correlation 527" 1
% Sig. (2-tailed) .000
N 72 72

Dari tabel di atas diperoleh Korelasi Pearson 0.527 artinya

terdapat pengaruh yang sedang antara pola asuh demokratis orang tua

terhadap prestasi belajar siswa. Berdasarkan nilai signifikansi juga

didapatkan 0.000, dan nilai signifikansi kurang dari alpha (5%)..

korelasi antara pola asuh demokratis orang tua terhadap prestasi

belajar siswa adalah positif sedang yang ditunjukkan dengan nilai

korelasi mendekati +1. Dengan P-value / Sig. sama dengan 0.00 <

0,05 dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang sedang antara kedua

variabel.
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Tanda positif menunjukkan bahwa korelasi yang terjadi antara
pola asuh demokratis orang tua terhadap prestasi belajar siswa adalah
hubungan yang “Berbanding Lurus” artinya semakin kuat pola asuh
demokratis orang tua maka semakin tinggi pula prestasi belajar siswa.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengaruh pola asuh demokratis
orang tua terhadap prestasi belajar siswa adalah positif sedang dan

searah.

3. Regresi linier

TABEL 4.13
Hasil Regresi Linier SPSS 20
Model Summary

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 S527° 278 268 4.055

Dengan nilai korelasi sebesar 0,527 didapat R square sebesar
0,278 (27%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
korelasi antara pola asuh demokratis orang tua dengan prestasi belajar

siswa sebesar 27% dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor yang lain.



4. Tabel Anova

TABEL 4.14

Hasil Anova SPSS 20
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ANOVA?®
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 443.034 1 443.034| 26.945 .000°
1 Residual 1150.966 70 16.442
Total 1594.000 71

3. Interpretasi

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X

Tabel ANOVA menjelaskan tingkat pengaruh yang nyata

(Signifikan) variable X terhadap variable Y. berdasarkan output

didapatkan nilai Fuiwne sebesar 26.945 dengan tingkat signifikansi

0.000 < 0.05, sehingga model regresi tersebut layak digunakan untuk

memprediksi variable Y.

Berdasarkan analisis data di atas bahwa hasil korelasi antara

pola asuh demokratis orang tua dan prestasi belajar Pendidikan Agama

Islam siswa kelas VII sebesar 0,527. Angka hasil korelasi tersebut sesuai

dengan perhitungan manual maupun dengan bantuan program SPSS 20.
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Hasil perhitungan korelasi pada dasarnya dapat dikelompokkan
menjadi 3 kelompok besar'®, sebagai berikut :

a. Korelasi positif kuat, apabila hasil perhitungan korelasi mendekati +1
atau sama dengan +1. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan skor/nilai
pada variabel X akan diikuti dengan kenaikan skor/nilai pada variabel
Y. Sebaliknya, jika variabel X mengalami penurunan, maka akan
diikuti dengan penurunan pada variabel Y.

b. Korelasi negatif kuat, apabila hasil perhitungan korelasi mendekati -1
atau sama dengan -1. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan skor/nilai
pada variabel X akan diikuti dengan penurunan skor/nilai pada
variabel Y. Sebaliknya, jika variabel X mengalami penurunan, maka
akan diikuti dengan kenaikan pada variabel Y.

c. Tidak ada korelasi, apabila hasil perhitungan korelasi mendekat 0 atau
sama dengan 0. Hal ini berarti naik turunnya skor/nilai satu variabel
tidak mempunyai kaitan dengan naik turunnya skor/nilai pada variabel

lain.

Interpretasi nilai r menunjukkan bahwa korelasi antara pola
asuh demokratis orang tua (Variable X) terhadap prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa (Variabel Y) mendekati nilai +1, hal
ini berarti terdapat korelasi yang sedang. Apabila skor pola asuh
demokratis orang tua meningkat maka skor prestasi belajar Pendidikan

Agama Islam siswa juga akan meningkat. Begitupun sebaliknya, apabila

" Agus Irianto, Statistik (Konsep Dasar, Aplikasi dan Pengembangannya), Ed ke-4,
(Jakarta : Kencana, 2015), h.141
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skor pola asuh demokratis orang tua menurun maka skor prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa juga akan ikut menurun.

Dari hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak. Hal ini berarti pola asuh demokratis orang tua mempengaruhi
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa.

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi antara pola asuh
demokratis orang tua (variabel X) dan prestasi belajar Pendidikan
Agama Islam siswa (variabel Y) menunjukkan dengan tingkat korelasi
R (rxy) sebesar 0,527 dan R Square atau (Koefisien Determinasinya)
adalah 0,27. Hal ini menunjukkan bahwa pola asuh demokratis orang tua
berpengaruh terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa
sebesar 27%. Sedangkan selebihnya dipengaruhi faktor lain yaitu dari
diri sendiri (faktor internal), yakni kondisi atau keadaan jasmaniah (aspek
fisiologis) dan keadaan rohaniah (aspek psikologis siswa), faktor sosial,
faktor non sosial, dan pendekatan belajar.

Dengan adanya pengaruh pola asuh demokratis orang tua terhadap
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa, maka semua hal yang
dapat meningkatkan prestasi siswa, baik berasal dari individu, orang tua,
teman-teman dan lingkungannya dituntut terus menerus untuk
ditingkatkan, agar tingkat prestasi siswa terus meningkat sesuai dengan

yang diharapkan.



